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Plt Kepala Badan Pengawas Perdagangan Berjangka

Komoditi (Bappebti) Didid Noordiatmoko menegaskan
perdagangan aset kripto Token FTX secara resmi
dihentikan.

Baca juga: FTX Bangkrut, Raja Kripto Sam
Bankman Jatuh Miskin

Langkah tersebut ditempuh setelah Token FTX
mengajukan kebangkrutan ke pengadilan Amerika
Serikat, yang berakibat pada masyarakat melakukan
penarikan besar-besaran dan harga Token FTX terus
turun secara drastis.

Baca juga: Asal Muasal Uang Kripto

“Bappebti mengambil langkah penghentian tersebut
menyusul kejatuhan FTX ke dalam krisis pada 11
November 2022 silam. Saat ini, FTX dalam proses
mengajukan status bangkrut di sistem pengadilan
Amerika Serikat. Terkait hal itu, banyak nasabah
melakukan penarikan dari FTX secara besar-besaran
dan menyebabkan harganya turun drastis,” jelas Didid
lewat keterangannya di Jakarta, Kamis (17/11/2022).




PERDAGANGAN ASET
KRIPTO FTX DIHENTIKAN

® Plt Kepala Badan Pengawas -
Perdagangan Berjangka Komoditi Apa itu FTX?

(Bappebti) Didid Moordiatmoko Adalah sebuah perusahaan

menegaskan perdagangan aset pedagang token atau aset
kripto Token FTX resmi dihentikan kripto yang memiliki produk
pada 14 November 2022 derivatif dan spot trading

secara global serta
didirikan di Antigua dan

. - Barbuda pada 2019 yang
. berkantor pusat di Bahama
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